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SAMBUTAN KETUA LPM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

Dengan rasa syukur yang mendalam kehadirat Allah SWT.,

kami menyambut baik atas kesuksesan Tim dalam meraksanakan

program Pengabdian Kepada Masyarakat yang merupakan

realisasi dari satu sisiTri Dharma Perguruan Tinggi.

Sesuai dengan tema pengabdian kepada masyarakat saat ini,

"Pemberdayaan masyarakat di bidang pendidikan dan ekonomi
produktif menuju masyarakat mandiri,', maka pengabdi

diharapkan tetap mempunyai komitmen dan kepedulian yang tinggi

untuk meningkatkan kualitas pengabdian dimasa datang, yang

dampaknya bisa menyentuh ke strata masyarakat menengah

kebawah yang mayoritas butuh .uluran tangan para ilmuwan

berbagai disiplin dari Perguruan Tinggi.

Peranan para pengabdi masyarakat dari perguruan Tinggi

dimasa yang akan datang jelas semakin besar sesuai dengan

tuntutan peningkatan kualitas sDM yang berpotensi untuk

dikembangkan.

Ketua,

Drs. Zulkahar Adenan
NtP. 130349640



RINGKASAN

MENINGKATKAN PENGETAHUAN DAN KETRAMPILAN PETAM DESA
BARUNG-BARUNG BELANTAI DALAM PEMBUATAN

PUPTIK ORGANIK BIKASHI

Tim Pelaksana :

Emlias, Muslim, Ardi

Khalayak sasaran dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah

masyarakat yang termasuk kedalam anggota kelompok Tani Gambir sepakat yang

berjumlah 20 orung.

Permasalahan yang dijumpai adalah kurangnya pengetahuan dan kefiampilan

Petani dalam hal pembuatan pupuk organic. Pengetahuan dan kefiampilan ini perlu

ditingkatkan dalam kegiatan ini adalah salah satu usaha membantu petani dalam hal

mengurangi ketergantungan kepada pupuk anorganik (pupuk buatan) yang harganya

relatif mahal. Disamping itu bahan baku yang akan digunakan dalam pembuatan pupuk

organic bokashi ini sangat banyak tersedia dan belum dimanfaatkan di daerah tersebut.

Materi yang disampaikan pada khalayak sasaran adalah; (1) Kesuburan tanah dan

produktivitas tanah, (2) Kebutuhan tanaman akan unsure hara (zat makanan), (3)

Klasifikasi dan macam-macam pupuk, (4) Peranan pupuk organic bokashi terhadap

penyuburan tanah dan tanaman dan (5) Cara penggunaan bokashi.

Metoda yang digunakan dalam penyampaian materi adalah ceramah dan Tanya

jawab serta praktek langsung pembuatan pupuk organic bokashi. Kegiatan penyampaian

materi ini dilaksanakan dalam ruangan pertemuan SD Negeri 40 Koto panjang. Kegiatan

pembuatan pupuk pupuk organic bokashi di ruangan yang tidak dipakai dalam kegiatan

mbelajar mengajar di sekolah tersebut.

Secara umum kegiatan ini dapat dikatakan berhasil, baik dari segi proses maupun

dari segl penyelenggaraannya. Dalam hal ini mereka sangat bersemangat sekali

mengajukan pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan materi yang diberikan dan lebih

kurang 80 o/o dari mereka merasakan bahwa ilmu mereka bertambah- Selanjutnya dari

segi ketrampilan, 90 % dari peserta mampu membuat pupuk organic bokashi sesuai

dengan arahan dan petunjuk teknis yang telah diberikan sebelumnya.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahiraabil'alamin, puji syukur kepada Allah SWT, karena berkat

rahmatNya kami dapat melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan

menyelesaikan penulisan laporan yang berjudul " Meningkatkan Pengetahuan dan

Ketrampilan Petani Daerah Barung-Barung Belantai Dalam Pembuatan Pupuk Organik

Bokahi".

Laporan ini disusun sebagai laporan pertanggung jawaban kepada Lembaga

PengaMian Kepada Masyarakat Universitas Negeri Padang dan pemberi dana. Untuk itu

kami mengucapkan terima kasih kepada:

1. Kepala Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Negeri Padang beserta staf

yang telah membantu kelancaran pelaksanaan kegiatan

2. Kepala proyek pengembangan Universiks Negeri padang, yang telah memberi

dana.

3. Bapak Kepala Desa Koto Panjang Barung-Barung Belantai, yang membantu dan

menyediakan fasilias serta nlengumpulkan peserta.

Kami menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu

diharapkan sekali kritik dan saran dari pembaca agff laporan ini bermanfaat bagi

pembaca.

Padang November 2002

Tim Pengabdian
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I. PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Barung-Barung Belantai secara deskriptif termasuk salah satu desa di

kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan, dengan jarak lebih

kurang 45 KM dari Pusat kota. Desa ini merupakan daerah pertanian, perkebunan

dan peternakan. Di Sumatera Barat, desa Barung-Barung Belantai adalah salah

desa/daerah penghasil gambir terbanyak setelah daerah Kapur D( PayakumbutU

Kabupaten Tanah Datar.

Khusus dalam meningkatkan ekonomi produktif dalam bidang pertanian

(tanaman pertanian, hortikultura dan perkebunan gambir) petani umumnya sangat

tergantungkepada pemanfaatan pupuk buatan (anorganik) dan relatif sedikitnya

pemanfaatan pupuk organic. Pernanfaatan pupuk organic saat ini hanya berasal

dari pupuk kandang seperti kotoran sapi dan kotoran ayarn, yang proses

mendapatkannya hanya melalui cara konvensional (pengeringan) dan

membutuhkan waktu yang cukup lama yaitu lebih kurang 15 hari (komunikasi

pribadi dengan petad).

Relatif sedikitnya para petrni menggunakan pupuk organic tersebut karena

sukarnya mendapatkan pupuk organic siap pakai dan kurangnya pengetahuan

serta keframpilan mengolatr/memanfaatkan pupuk kandang tersebut dalam waktu

singkat. Disamping itu, kurangnya minat petani menggunakan pupuk organic ini

sesuai dengan pengalaman mereka bahwa pupuk kandang yang digunakan tidak

memberikan hasil yang optimal.

Seiring dengan krisis ekonomi yang melanda Indonesaia saat ini, yaitu

dengan meningkatrya langapupuk buatan secara tajam (3 sampai 4 kali lipat dari

harga semula) maka petani desa Barung-Barung Belantai telah merasakan

dampaknya terhadap usaha pertanian mereka. Hal ini terlihat banyaknya

lahan/sawah'yang tidak digarap (lebih kurang 40 I{a). I{al ini terlihat banyaknya

usaha pertanian mereka yang gagal panen (penurunan produksi). Selanjutnya

dampak dari krisis ekonomi ini juga terlihat pada perkebunan gambir mereka,



dimana akibat kurangrtya pemupukkan maka daun gambir yangdihasilkan sedikit

(tidak subur) akibatnya produksi gambir menurun.

Dengan demikian, perlu adanya kepedulian dari berbagai pihak , baik

Instansi Pemerintah maupun Perguruan Tinggi untuk berupaya mencari solusi

agar petani terlepas dari ketergantungan terhadap pupuk buatan. Bila keadaan ini

tidak diusahakan mencari solusinya sudah pasti perekonomian rakyat lebih parah

lagi dan makin meningkahrya jumlah penderita busung lapar dan kekurangan

energi protein (KEP) di Sumatera barat. Salah satu upaya yang dapat dilakukan

adalah bagaimana meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan petani dalam

membuat pupuk organic @okashi) dengan menerapkan Teknologi Effective

Microorganisms 4 (EM4). Perlunya IPTEK ini diberikan kepada masyarakat, hal

ini disebabkan masyarakat mampu melaksanakannya dan tidak membutuhkan

biaya yang mahal.

Bila ditinjau dari potensi wilayah, Desa Barung-Barung Belantai banyak

sekali ditemukan bahan-bahan baku puptrk organic bokashi baik itu berupa

sampah, limbah pertanian (erami padi), daun gambir yang sudah dikempa dan

kotoran ternak. Dalam hal ini di Desa Barung-Barung Belantai tercatat sebanyak

500 ekor sapi lkerbau dan 5 kelompok peternak ay.rm yang banyak menghasilkan

kotoran dan belum termanfaatkan, selanjutnya di desa inijuga tercatat sebanyak 5

buah rice milling (gilingan padi) yang menghasilkan dedak dan sekam, arang

sekam yang bagi masyarakat setempat belum termanfaatkan secara maksimal dan

mempunyai nilai jual (Monografi Desq 1998). Sebagai bahan baku pupuk organic

bokashi yang cukup penting dan banyak dijumpai disekitar sawah dan lading

penduduk Desa Barung-Barung belantai adalah Glyceridia sepium yang mana

daunnya banyak mengandung unsure hara yang sangat dibutuhkan oleh tanaman.

Bertitik tolak dari uraian di atas, petani perlu diberi pengetahuan dan

ketrampilan pembuatan pupuk organic bokashi yang siap pakai.
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B. Identifikasi dan Perumusan Idasalah

Perujudan keluarga yang sejahtera dipengaruhi oleh banyak factor dan

salah satu factor yang cukup dominan adalah tingkat pendapatan keluarga. Desa

Barung-Barung Belantai merupakan daerah yang tingkat pendapatan keluarganya

relatif rendah, dengan mata pencaharian bertani. Dalam kondisi yang serba laisis

ini (krisis ekonomi) kehidupan mereka berlambah parah, usaha pertanian sebagai

salah satu sumber pendapatan gagal, yang sebaliknya biaya produksi tinggi

dengan meningkatnya harga pupuk buatan yang tajam.

Permasalatran yang perlu ditanggulangr adalah bagaimana usaha utrtuk

meningkatkan pendapatan keluarga dengan cara meningkatkan partisipasi anggota

masyarakat untuk menambah pengetahuan dan ketrampilannya. Dalam hal ini

meliputi kesuburan dan produktivitas tanah kebutuhan tanaman akan unsur hara,

klasifrkasi dan macam pupub per.unn pupuk organic bokashi terhadap kesuburan

tanah dan tanaman serta pembuatan pupuk bokashi dan perggunaannya.

Pengetahuan dan ketrampilan yang akan diberikan merupakan permintaan kepala

des4 pemuka masyarakat dan kelompok tani "Gambir sepakat"yang merupakan

kebutuhan mendesak bagi desanya.

Benitik tolak dari uraian di atas dapat dirumuskan beberapa permasalahan

yang diharapkan dapat dijawab dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini

sebagai berikut :

1. Pengetahuan masyarakat tentang pupuk organic masih kurang

2. Pengetahuan masyarakat mencari alternatif pengganti pupuk buatan

masih kurang

3. Pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan sumber daya alam yang

ada (kotoran ternalg sampah organic, sekam, dedak dan jerami untuk

pupuk organic bokashi belum ada.

4. Ketrampilan masyarakat tentang pembuatan pupuk organic yang baik

dan siap pakai belum ada.



C. Tujuan Kegiatan

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah :

1. Lebih kurang tujuh puluh persen (70%) dari khalayak sasaran memahami

akan pentingnya pupuk organik untuk pertanaman pertanian dan dapat

memanfaatkan sumberdaya alam yang ada untuk diolah pupuk organik

(Bokashi).

2. Lebih kurang sembilan puluh persen (90%) dari khaLayak sasaran terampil

mengolah/membuat pupuk organic Bokashi dengan menggunakan

teknologi EM4 yang siap pakai, serta mampu mengaplikasikannya kepada

bermacam-macam tanaman pertanian dan perkebunan yang pernah mereka

usahakan.

D. Manfaat Kegiatan.

Pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat bermanfaat bagl :

l. Masyarakat dapat mengwangi biaya produksi dengan memanfaatkan

pupuk organik bokashi sebagai alternatif pengganti pupuk buatan yang

selama ini ktergantungannya sangat tinggr.

2. Bagi aparat pemerintahan desa/kelurahan merupakan salah satu usaha

mempercepat roda pembangunaR, khususnya dalam bidang pertanian,

perkebunan dan peternakkan.

3. Bagi masyarakat dan pemerintahan daerah secara terpadu dapat mengelola

dengan skala besar dan membuat percontohan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

Pupuk organic atau pupuk alam merupakan hasil akhir dari perubahan atau

penguraian bagian-bagian atau sisa serasah tanaman dan binatang, misatnya pupuk

kandang, pupuk hijau, kompos, quano, tepung tulang dan sebagainya.

Pupuk organic mempunyai fungsi yang penting yaitu untuk mengemburkan

lapisan tanah permukaan (top soil), meningkatkan populasi jasad remlg yang

keseluruhannya dapat pula meningkatkan kesuburan tanah. Kadar mineralnya rendah dan

masih memerlukan pelapukan terlebih dahulu sebelum dapat diserap oleh tanaman.

Namun demikian manfaatnya cukup besar.

Menurut Waksman dalam Mul Mulyani (1995; 92-93) pupuk organic dalam tanah

dapat memperbesar populasi jasad renik seperti bakteri, jamur serta meningkatkan

keasaman tanah yang berguna untuk pertumbuhan tanaman.

Tanaman Glycerdia sepium yang tergolong legum yang mudah berkembangbiak,

banyak terdapat di daerah barung-barung belantai dan sekitarnya, selain tanaman

perlindungan, tanaman ini juga dapat digunakan sebagai pupuk organic. Menurut Eriani

Munandar (1995; 40) daun Glyceridia yang telah didekomposisi selama satu bulan

mempunyai kandungan 43,68 yo C,3,85 % N, 0,43 o/oP,2,91 o/o K,0,52 yo C4 0,34 o/o

Mg, 0,050/o Na, 0,0050/o Fe,1,690/o SO4, 4 ppm Cu, 44ppm Zn,l05 pprn hdn, dan pH 8,0,

C?N ratio 11,4. Ditambahkan oteh Ling (1994 ; 63) daun tanaman Gtyceridia

menghasilkan berat kering lebih besar dari pada ranting dan batang sehingga

menymbangkan unsure N,P,K,Ca dan Mg perKgt*altahun lebih banyak dari jaringan

lainnya.

Untuk meningkatkan dan menjaga kestabilan produksi pertanian khususnya

tanaman Pilgffi, perlulah kiranya diterapkan suatu teknologi yangmurah, tepat guna dan

mudah tersedia pada tingkat petani, khusunya dengan memanfaatkan seluruh potensi

sumberdaya alam dilingkungan pertanian sehingga tidak memufuskan rantai systern

ekologi pertanian itu sendiri.

Penerapan teknologi Effective Microorganisms 4 (EM4) yang diperkenalkan oleh

Prof.Dr Teruo Higa dari Universitas Ryulcyus jepang merupakan suatu teknologi

aktematif yang memberi peluang seluasa-lrnsnya unfuk meningkatkan dan menjaga



kestabilan produksi tanaman pertanian. Cara kerja dari EM4, didalam tanah yang secara

sinergis dapat nekean populasi hama dan penyakit tanaman, meningkatkan kesuburan

tanah yang secara sinergis dapat menekan populasi hama dan penyakit tanamarL

meningkatkan kesuburan tanah secara fisik, kimia dan biologis sehingga dapat

meningkatkan kesehatan pertumbuhan dan perkembangan tnaman, mungkin masih

banyak menjadi bahan pertanyaan dan menimbulkan hal-hal yang controversial karena

kita masih berpegang teguh kepada konsep teori lama, baik datam ilmu agronomi, hama

dan penyakit serta fisiologi tanaman.

Salah satu hasil fermentasi bahan organic dengan inokulum EM4 disebut dengan

istitah Bokashi, yang mungkin penerapannya belum memasyarakat pada bidang pertanian

di Indonesia secara luas.

Sebenamya bokashi mempunyai peranan yang sangat besar dalam penyediaan

pupuk organic secara cepat untuk memenuhi kebufuhan pupuk pada berbagai jenis

tanaman pertanian. Bokashi adalah hasil fermentasi bahan organic (erami, sampah

organic, pupuk kandang dan lainnya) dengan teknologi EM4 yang dapat digunakan unfirk

menyuburkan tanah dan meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Bokashi

dapat dibuat dalam beberapa hari (4 hari) dan bisa langsung digunakan sebagai pupuk.

Bokashi bermanfaat bagi petani sebagai sumber pupuk organic yang siap pakai dalam

waktu singkat. Petani padi, palawija, sa)rur , bunga, dan buah sangat banyak memerlukan

pupuk organic, sehingga bokashi dapat merupakan kunci keberhasilan produksi pertanian

dengan biaya murah.

Dari Pengalaman petani (bapak Gunawan di Madiun) yang menggunakan bokashi

ekspres terhadap tanaman padi IR 64 mengungkapkan bahwa produksi padi meningkat

rata-rata l0 ton/ha denganjumlah bulir malainya 170-190 bulir, disbanding dengan yang

dipcroleh teman-temannya (7-8 ton/ha) dengan bulir hanya 140 bulir/malai. Hal yang

sama juga diungkapkan oleh bapak Supardi di Kediri terhadap tanaman bawang merah

meningkat dengan menggunakan bokashi. Produksi yang diperoleh 10-12 tonlha

disbanding dengan sebelumnya 7-8 ton/tra (Anonimous, 1998).

Teknologi Effective Microorganisms 4 (EM4)
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Teknologi Effective Microorganisms 4 (EM4)

Teknologi EM4 adalah teknologi budidaya pertanian untuk meningttakan

kesehatan dan kesuburan tanah dan tanaman dengan menggunakan mikroorganisme yang

bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. EM4 mengandung lactobacillus, ragl, bakteri

fotosintetik, acfiromycetes dan jamur pengurai selulosa, untuk fermentasi bahan organic

tanah menjadi senyawa organic yang mudah diserap oleh akar tanaman (Sumarni, 1998).

EM4 diaplikasikan sebagai inokulum untuk meningkatkan keragaman dari

populasi mikroorganisme didalam tanah sehingga dapat meningkatkan kesehatan,

pertumbuhan dan produktivitas tanaman.

EM4 bukan merupakan pestsida atau herbisida dan bukan merupakan bahan

kimia. EM4 sebagai organisme inokulum yang berfungsi sebagai pengendali biologis

dalam menekan hama dan penyakit tanaman. Dalam penggunaannya EM4 tidak

dapatdicampur dengan bahan kimia" karena mikroba yang terkandung didalamnya akan

mati. Sebaiknya gunakan pestisida bila dalamkeadaan mendesak bila terjadi serangan

hama yang tidak dapat ditanggulangi dengancara lain. Menurut Teruo Higa karena

mikroorganisme yang terdapat dalam EM4 merupakan jenis mikroba alami, maka ketika

formula tersebut diperkenalkan kedalam tanah dan dicampur dengan batran organic

seperti pupuk hijau, pupuk kandang, kompos dan sisa tanaman, maka secara biologis

EM4 akan memfermentasi bahan-bahan organic tersebut. Menurut Basir (Kompas 29

Januari 1999) dengan pemberian EM4 pada kompos sebagai pupuk organic, produksi

tanaman akan meningkat antara 25-30 % disbanding tanaman yang tidak mendapat

mikroba itu.



Itr. MATERI DAN METODA PELAKSANAAN

A. Kerangka Pemecahan Masalah

Adanya kenyataan bahwa dari 726 desa tertinggal di Sumatera

Barat walaupun pemerintah telah menyediakan program penanggulangan

kemiskinan (SK Gubebnur I April 1994), ternyata masih ada beberapa

desa termasuk Desa Barung-Barung Belantai, Kecamatan Koto XI

Tarusan, Kab. Pesisir Selatan yang belum dapat ditingkatkan

perekonomian mereka. Permasalah di atas perlu ditanggulangi melalui

pengabdian kepada masyarakat dengan pengembangan sumber daya

manusia (SDM). Hal ini sejalan dengan pernyataan Fakry Gafar (1992)

sebagai bahwa pengembangan sumbe rdaya manusia perlu diselenggarakan

secara menyeluruh, terarah, terpadu diberbagai bidang yang mencakup

terutama kesehatan, perbaikan gizi, pendidikan latihan serta penyediaan

lapangan kerja. Dengan demikian daWt ditingkatkan kualitas manusia

Indonesia serta pendayagunaan jumlah yang besar sebagai salah satu

modal dasar pembangunan nasional. Berangkat dari pernyataan di atas

ternyaa desa ini mempunyai potensi yang perlu dibina serta

dikembangkan dengan menambah pengetahuafl danketrampilan yang

dapat dimanfaatkan secara mandiri guna peningkatan penghasilan

keluarga.

Berdasarkan permasalahan yang diungkapkan pada analisis situasi,

maka sasaran utama pemecahan masalah dalam kegiatan pengabdian

kepada masyarakat ini adalah meningkatkan kualitas dan aktivitas sumber

daya manusia dengan memberi pelatihan penyuluhan serta latihan kerja

ketrampilan pembuatan pupuk bokashi, )ang dapal dimanfaatkan secara

langsung dalam kegiatan usaha pertanian dan perkebunan di Desa Barung-

Barung Belantai khususnya ,serta desa lainnya yang terdapat dalam

Kecamatan Koto XI Tarusan umumnya.



B. Khalayak Sasaran.

Khalayak sasaran yang dianggap strategis adalah masyarakat yang

termasuk kedalam anggota kelompok rani Gambir Sepakat yang be{umlah 20

orang. Anggota kelompok Tani Gambir Sepakat ini umumnya terdiri anggota

masyarakat yang usaha mereka ada yang bergerak dibidang pertanian (padi,

sayuran, buah-buahan serta pembibitan) dan bidang peternakan (ayam ras, itik,

sapi, kambing dan kerbau) dan bidang perkebunan gambir. pengambilan

anggota kelompok Tani Gambir Sepakat ini sebagai khalayak sasaran adalah

disebabkan meraka yang dianggap mampu menerapkan hasil dari kegiatan

pengabdian kepada masyarakat ini. Disamping itu mereka diduga dan

diharapkan nantinya dapat menyebarluaskan pengetahuan dan ketrampilan yang

diperoleh kepada masyarakat sekitarnya.

C. Metode Kegiatan.

Srategi pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan

pengabdian ini adalah strategi tatap muka dengan cara mengunjungi khalayak

sasaran dan dikumpulkan dalam satu ruangan untuk diberikan pendidikan,

penyuluhan dan ketrampilan ke{a. Dengan demikian metoda yang digunakan

adalah cerama[ tanya jawab, diskusi, demonstrasi dan latihan keda praktek

ceramah dan tanya jawab diberikan oleh anggota tim pelaksana yang

profesional dibidangnya sesuai dengan topik sebagai berikut :

a. Kesuburan tanah dan produktivitas tanah

b. Kebutuhan tanaman akan unsure hara

c. Klasifikasi dan macam-macam pupuk organic

d. Peranan pupuk organic bokashi terhadap kesuburantanah dan tanaman

e. Cara penggunaan bokashi

Metoda demonstrasi dan latihan keda praktek digunakan untuk latihan kerja

yang dikelompokan :

a. Pembuatan bokashi jerami padi

b. Pembuatan bokashi ampas daun gambir

c. Pembuatan bokashi kotoran ayarn
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Kegiatan ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Penyuluhan Teori :

1. Kesuburan tanah (a jam)

2. Klasifikasi dan macam-macam pupuk (4 jarn)

3. Peranan pupuk organic bokashi terhadap kesuburan tanah dan tanaman (4jam)

4. Cara penggunan pupuk bokashi pada tanaman

Latihan Kerja Ketrampilan :

L Pembuatan bokashi jerami padi (4 jam)

2. Pernbuatan pupuk bokashi,rmpas daun gambir (3 Jarn)

3. Pembuatan bokashi kotoran ayam (2 jam)

Cara kerja pembuatan bokashi ini dapat dilihat pada lampiran.



IV. HASTL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui

proses dan evaluasi hasil. Dalam proses dilakukan untuk mengetahui kekurangan-

kekurangan dan kelebihan dalam pelaksanaanya, mulai dari awal sampai berakhirnya

kegiatan. Sedangkan evaluasi hasil ditujukan untuk mengetahui hasil kegiatan.

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan ini, maka setelah selesai kegiatan

dilakukan wawancara kepada peserta yang ikut dalarn kegiatan. Selanjutnya juga diamati

ketrampilan mereka dalam pembuatan pupuk bokashi.

Kegiatan ini secara umum dikatakan berhasil, baik dari segi proses maupun dari

segi penyelenggaraannya sehingga tujuan dapat dicapai sesuai dengan apa yang

diharapkan Beberapa hasil yang dicapai dari penyelenggaraan kegiatan ini terutama

dalam hal penyuluhan terlihat bahwa semua peserta sangat tertarik dan bersemangat

mengikuti setiap materi penyuluhan yang diberikan oleh tim pengabdian kepada

masyarakat Universitas Negeri Padang (LII.[P). Peserta bersemangat sekali mengajukan

pertanyaan-pertanyaan yang bagus dan sesuai materi-materi kegiatan. Dari hasil

pembicaraan dengan peserta, lebih kurang 80 % dari pesena mengungkapkan bahwa

mereka memahami dengan mudah seluruh materi-materi (teori-teori) yang disajikan serta

dapat menambah pengetahuan mereka, khususnya dalamhal pentingnya pupuk organic

untuk tanaman pertanian dan pemanfaatan sumber daya alam yang ada di daerah mereka

untuk diolah menjadi pupuk organic bokashi. Keberhasilan ini kemungkinan disebabkan

oleh metoda atau pendekatan yang dilakukan oleh tim sederhana dengan bahasa yang

mudah dimengerti.

Dari segi ketrampilan peserta dalam pembuatan pupuk organic bokashi, juga

dapat dikatakan berhasil hal ini dapat dilihat dari kemampuan mereka melaksanakan teori

atau langkahJangkah kerja yang telatr diberikan saat penyuluhan dan lembaran petunjuk

teknis pembuatan pupuk bokashi yang telah dibagikan sebelumnya. Lebih kurang 90 o/o

dari peserta mampu membuatnya sampai paoen. Pupuk bokashi yang mereka buat dapat

dilihat pada lampiran.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari kegiatan penyuluhan dan praktek di lapangan dalam membuat pupuk organic

bokashi, maka dapat disimpulkan bahwa peserta umumnya selama ini belum mengenal

cara pembuatan pupuk organic bokashi yang siap pakai dalam waktu pendek. Setelah

diberi penyuluhan dan ketrampilan, lebih kurang 90 % dari peserta trampil membuat

pupuk organic bokashi dan adanya peningkatan pengetahuan mereka.

B. Saran

Seperti yang dikemukakan di atas, bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat

ini berhasil dilaksanakan. Mengingat masih banyaknya masyarakat desa Barung-Barung

Belantai yang belum mendapat kesempatan dalam kegiatan ini, maka kegiatan yang

serupa perlu dilanjutkan terutama bagi peserta yang telah mendapatkan pengetahuan dan

ketrampilan dengan cara mengajak anggota masyarakat yang berminat dan dikoordinir

oleh kepala desa atau kelurahan yang bersangkutan.
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KEPALA DESA KOTO PANJANGBARUNG_ BARUNG BELANTAI
IGCAIvIATAN KOTO XI TARUSAN KABUPATEN PESISIR SELATAN

SURAT KETERANGAN
Nomor:

Yang bertanda tangan di bawah ini kepala Desa Koto Panjang Barung-Barung
Belantai, Kecamatan Koto XI Tarusan, menerangkan bahwa :

Nama : Drs. Emlias, M.Si (Ketua Tim)
: 131 875 341

Telah selesai melaksanakan pengabdian pada masyarakat di Desa Koto panjang Barung-
barung Belantai denganjudul " Meningkatkan Pengetahuan dan Kehampltan eetani Desa
Barung-Barung Belantai dalam pembuatan pupuk organik Bokashi,,, vang di adakan
pada Hari Jumat, 12 september 2002 di sD +o ramping panjang.

Demikianlah surat keterangan ini kami berikan agat dapatdipergunakan oleh
yang bersangkutan.
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5 Pertahankan suhu gundukan adonan 40darl sooc, bukalah karung penutup clanbaltk, kemudian dltutup Iagi dengan
Llnggl dapab mengaklbagkan Bokashi
terJadi proses pembusukan. Pengecekan
J am.
Sebelah 4 harl, Bokashl LeIah selesal
dlgunakan sebagai pupuk organik.

sOoC. Jika suhu lebih
gundukan adonan dlballk-
karung goni. Suhu yang
menJadl rusak karena

suhu dtlakukan seLIap 5

6 terfermentasl dan siap

BOKASHI PUPUK KANDANG ANANG

Bahan
Pupuk kandang (20 bagtan)
Dedak (1 bagian)
Arang sekam ,/ arang serbuk gergaJi ( 10 bagian)
GuIa ( 5 senclok makan )
EM ( 5 sendok makan )

Cara PembuaLan :

1. LaruLkan EM, dan gula kedalam alr
2. Pupuk kandang, dedak, arang sekam,/ arang serbuk gergaJl

dlcampur secara merata.
3. Slramkan larutan EM, secara perlahan-lahan ke dalam adonan

sBcara merata, sampal kandungan alr adonan mencapaf 50 %. Blla
adonan dikepal dengan tangan, alr tldak keluar darl adonan,
dan blla kepalan dilepas,, maka adonan akan megar.

4. Adonan dlgundukkan dlatas ubln yang kerlng dengan ketln8glan
15 - 20 cm, kemudian dltubup dengan karung Boni, selama 3 - 4
harl.

5. Pertahankan suhu gunclukan adonan 40 - sOoC. Jika suhu lebth
dart 50oC, bukalah karun6 penutup dan gundukan adonan dlbatlk-
ballk, kemudian cllbutup lagl dengan karung goni. Suhu yang

1

2
3
4
5

tlnggl dapaL mengaktbat
ier.iadi prosec pembusukan
J am.

an Bokashl menJadl rusak karena
Pengecekan suhu dllakukan seLiap 5l.

6. Setelah 4 harl, Bokashl telah selesai terfermentasi dan siap
digunakan sebagai pupuk organik.

BOKASHI PUPUK KANDANG TANA}I

Bahan :

1. Tanah (2O bagian)
2. Pupuk kandang (f0 bagian)
3. Arang sekam,/ arang eerbuk gergaJl
4. Dedak ( 10 baglan )

5 . Gu Ia pag 1r ( 5 senrlok makan )

6. Alr (2O I I ber )

( 10 baglan)



CARA PEMBUATAN BOKASIH

BOT.ASIH JERAMI

Bahan :

1. Jeraml (20 baglan) bermaeuk
qipotong-potong sepanJang 52. Dedak ( 1 bagian )

3. Sekam (20 bagian)
4. GuIa pasir (S sendok makan)
5. EM (5 sendok makan)
6. Alr (20 Iiter)

berbagai .J enls
-10cm

rumput,/ pupuk i^.iJau

Cara Pembtratan :

1. Larutkan EM, rlan gula kedalam air.2. Jerami, sekarn dan riedak dicampur secara merata.3. Slramkan larutan EM, secara perlahan_Iahan kedalam adonansecara merata sampai kandungan alr adonan mencapal so %. Brlaadonan dlkepal dengan tangan, alr tidak keluar Jart adonan,dan bira kepalan direpas, maka aclonan akan megar.4' Adonan digundukkan diatas ubin yang kerlng dJngan ketinggian15 - 20 cm, kemudian clitutup dengan karung goni, s€rama 3 - 4hari.
5. Pertahankan suhu gundukan adonan 40 SOoC. Jika suhu lebihdarl sooc, bukalah karung penutup dan gundukan adonan dibalik-balik, kemudian dltutup }agi dengan karrrng e""i. suhu vanetlnggi dapat mengakibatkan Bot<asih menjadi rusak karenaterjadi proses pembusukan; pengecekan suhu dirakukan-setiap 5

J am.
6. Setelah 4 hari, Bokaslh telah selesai terfermentasl dan siapdlgunakan sebagai pupuk organik.

BOKASIH PUPUK KANDANG

Bahan
Pupuk kandang (2O
Dedak (1 bagian)
Sekam (20 baglan)

bagian )

Gula (5 sendok makan)

Cara Pembuatan :

1. Larutkan EM, dan gula kedalam air.'2. Pupuk kandang, sekam dan dedak dicampir segcara merata.3. Siramkan laruban EM, secara perlahan-Iahin ke dalam adonansecara meraLa, sampai kandungan air adonan mencapai 50 x. BiIaadonan dikepal dengan tangan, air tidak keluar dari adonan,dan brla kepalan dtlepas, maka adonan akan megar.4- Adonan digundukkan rllatas ubin yang kerlng dlngan ketlngglan15 - 20 cm, kemudlan drtutup clengan-karung gonr, =urama B-r 4hari.
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3
4
5
6

CAnA PEMBUATAN BOKASHI

BOKASHI JERAMi

Bahan :

Jerarnl (20 bagian) termasuk berbagai jenis rumput,/ pupuk hiJaudipotong-potong sepanjang S - 10 JmDedak (1 bagian)
Sekam (20 bagian)
QuIa pasir (S sendok makan)
EM (5 sendok makan)
Air (2O liter)

Cara Pembuatan :
1. Larutkan EM, rJan gula kedalam air.
?' Jeraml, sekarn dan cledak dicampur secara merata.3. slramkan rarutan EM, secara perlahan-lahan kedaram adonansecara merata sampai kandungan air adonan *.r,""pii so %. Bilaadonan dikepar dengan tangin, arr tldak keruar Jari adonan,dan bila kepala! clilepas, rnaka adonan akan megar.4' Adonan digunclukkan dratas ubin v""t kering clengan ketinggian15 20 cm, kemudian ditutup dengan karung goni, serarna 3 - 4hari.
5. Pertahankan euhu gunclukan arjonan 40 _ sOoC. Jika suhu lebih

9"fi 50oC, bukalah-karung penutup dan gundukan adonan diballk-ba1ik, kemudian ditutup laei d;";;; karung goni. Suhu yangtlnggi dapat mengakibalkan- gokaJhi menJadl rusak karenateriadi proses pembusukan. Pengecekan suhu dilakukan setiap 5
J am'.

6' Setelah 4 harl, Br-rkashl telah selesal terfermentast dan slapdlgunakan sebagai pupuk organik.

BOKASHI PUPUK KANDANG

ahan :

. Pupuk

. Dedak

. Sekam

kandang (2O
( 1 bagian )
(2O bagian)

bagian )

B
1

2
3
4 Gula ( 5 sendok mal<an )

Cara Perpbuatan :

!. Larut\an EM, dan gula kedalam air.2. Pupuk kanrlang, sekam clan cledak cllcamplr segeara merata.3. Siramkan larutan EM, secafa perlahin-Iahan ke dalam adonansecaia merata, sampar kancruhgan uir 
"ao"ur, ,"r,""p.r 50 %. Biraadonan rlikepal dengan tangan, air ticlak keluar - clari adonan,dan blla kepilan dlfepas, rnaka aclonan akan megar.4. Adonan digundukkan cllatae ubin yang t ering JE"eu" ketlnggian15 - 2o cr, kemurllan clltutup dengan-karung gonl, serama 3 - 4harl.



5

6

Pertahankan suhu gundukan adonan 40 sooc. Jika suhu lebih
9.I1 sOoC, bukalah karung penutup dan gundukan adonan dlballk-ba1ik, kemudian drtutup laci dengan f""r.,g goni. suhu vurlgtlnggi dapat mengaklbatkan Bokaihi nenjadr rusak kareniterjadi proses pembusukan. pengecekan suhu dtrakukan setiap s
J am.
Setelah 4 harl, Bokashl telah selesai terfermentasl dan siapdigunakan sebagai pupuk organik.

BOKASHI PUPUK KANDANG ARANG

Bahan

k(
gs

(5
5s

1

2
3
4
5

Pupuk kandang (2O bagian)
1 bagian)
ekam / arang serbuk gerlaji (10 bagian)
sendok makan)

endok makan)

Deda
Aran
Gula
EM(

Cara Pembuatan :

1. Larutkan EM, dan gula kedalarn alr
2. Pupuk kandanE, dedak, arang sekam,/ arang serbuk gergaJl

dicampur secara merata.
3. Slramkan larutan EM, secara perlahan-lahan ke dalam adonan

secara merata, sampai- kandungan alr adonan mencapai s0 %. BiIa
adonan dikepal dengan tangan, alr tidak keluar darl adonan,
dan blIa kepalan dilepas, maka adonan akan megar.

4. Adonan dlgundukkan dtatas ubln yang kerlng dengan ketinggian15 - 20 cm, kemudian dltutup dengan karung goni, serama 3-- 4hari.
5. Pertahankan suhu gundukan adonan 40 sOoC. Jika suhu lebih

dari 5OoC, bukalah karung penutup dan gundukan adonan dlballk-
balik, kemudian dltutup lagi dengan karung goni. suhu yang
tinggl dapat mengaklbatkan Bokasht menjadl rusak karena
teriadi proses pembusukan. Pengecekan suhu dilakukan setiap 5
j am.

6. Setelah 4 hari, Bokashl telah selesai terfermentasi dan siap
digunakan sebagai pupuk organik.

BOKASHI PUPUK KANDANG TANAH

Bahan :

1. Tanah ( 20 bagian )
2. Pupuk kandang (10 bagian)
3. Arang sekam,/ arang eerbuk gergaJl
4. Dedak ( 10 bagian )
5. Gula paslr (5 senclok makan)
6. Alr (2O liter)

( 10 bagian)
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Cara Pembuatan :
1. Larutkan EM, clan gula ke clalam air.
2. Tanah, pupuk kandang, arang sekam,/ arang serbuk gergaji clan

dedak dicampur secara merata.
3. S.lramkan larutan EM, secara perlahan-Iahan ke dalam adonan

secara merata, sampai kandungan alr adonan mencapai 50 %. Blla
adonan dikepal dengan tangan, air tidak keluar dari adonan.
dan bila kepalan dilepas, maka adonan akan megar.

4. Adonan digundukkan diatas ubin yang kering dengan ketinggian
15 - 20 cm, kemudian ditutup dengan karung goni, selama 3 4
hari.

5. Pertahankan suhu gundukan adonan 40 - sOoC. Jika suhu lebih
dari SOoC, bukalah karung penutup dan gunclukan adonan dlballk-
balik, kemudian ditutup lagi dengan karung goni. Suhu yang
tinegi dapat mengakibatkan Bokashi menjadi rusak karena
teriadi proses pembusukan. Pengecekan suhu dilakukan-setiap 5
j am.

6. Setelah 4 hari, Bokashl telah selesai terfermentasi dan siap
rJigunakan sebagai pupuk organik.

BOKASHI E}(PRES (24 Jp,J1{)

Bahan :

1. Jerami keci,ng/ daun-daun kerLng/ sekarn,/ serbuk gergai i atau
hrahan apa saJa yang dapat difermentasi
Bokasih yang sudah Jadl (2 bagian).
Dedak (s bagian)
Gu;Ia pasir (5 sendok makan)
Air (2O Iiter)

(20 bagian).

Cara Pembuatan :
1. Larutkan Em, dan gula ke dalam air)
2. Jerami kering (atau bahan apa sa.ja yang dapat difermentasi)

dicampur dengan Bokashi yang sudah jadl dedak secara merata.
3. Siramkan larutan EM, secara perlahan-Iahan ke dalam adonan

seeara merata, sampal kandungan air adonan mencapai 50 %. Bila
adonan dikepal dengan tangan, air tidak keluar dari adonan,
dan bila kepalan rlilepas, maka adonan akan megar.

4. Adonan digundukkan diatas ubin yang kering dengan ketlnggian
15 - 20 cm, kemudian ditutup dengan karung goni, s€Iama 3 4
harf.

5. Pertahankan suhu gundukan adonan 40 - sOoC. Jika suhu lebih
clarl sQoC, bukalah karung penutup clan gundukan adonan diballk-
ballk, kemudian ditutup taei dengan karung goni. Suhu' yang
tinggi rlapat mengaklbatkan Bokashl menjadl rusak karena
teriar-li prr-rses pernbusukan, Pengecekan suhu dtlakukan setiap 5
J am.

6. Setelah 4 harl , Br-,kashl telah selesal terfermentasi dan siap
rllgunakan sebagai puptrk organll<.

.)
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CARA PENGGUNAAN

Cara Penggunaan Umum :1. 3-4 genggam Bokashl setiap meter persegi disebar merata Ciatas permukaan eebagai ptipuk organtl.2' cangkul'z baJak tanah untuk mencampurkan bokashi ke ,lalamtanah. Penggunaan penutup tanah ?mulsa) dan .ierami ataurumput-rumputan kering sangat clranjurkan padi Canah tegar.an.Pada tanah -sawah pemberian Bokashi dirakukan pada waktupembajakan dan seterah tanaman padl berumur 14 hari dan 1trulan.
3. siramkan./ semprotkan z cc Ei4/ Ilter air ke daram tanah.4' Biarkan Br:kashi serama semrnggu, kemudian bibit siap ditanam.5 ' untuk tanaman buah-buahan go[aihi-Ji"euar merati dlpermukaantanah tanah,/ perakaran tanaman, dan siramkan z cc EM, literair setiap 2 minggu sekall.
Cara Fenggunaan Khusus
1 - Bokashi jerami dan Bokashi pupuk kandang baik dipakai untukmelanjutkan fementasi penutup ianah (rnulda) dan balran organiklalnnya dl lahan pertanlan, Juga banyak cllgunakan pada tanahsawah karena ketersedlaan. yang cukup.Z' Bokashl. Pynuk Kandang- ianah baik dlpakai untuk pembibit'an danmenanamblbuit yang maslh lrecil.3. Bolrashi express balk dlgunakan sebagai penutup tanah (mulsa)pada tanaman sayur-sa1-r"n' clan buah-Euahan4' Pembuatan Bokashi dapat dlsesuaikan dengan ketersediaan bahandl maslng-masing lahan pertanian.
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Gambar l. Tim sedang nrendengarkan pertanyaan dari peserta

Garnbar 2. Ketua Tim menjelaskan materi yang ditanyakan
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GambarS. Peserta serius nrendengarkan materi yang disajikan
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Gambar 4. Peserta memperhatikan Tim menuangkan EM4
kedalam wadah yang berisi air, dedak, gula
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Gambar 5. Peserta mencobakan membuat pupuk organik
Bokashijerami dan ampas daun gambir
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Gambar 6. Bahan kompos yang ditutup dengan karung goni

Gambar 7. Bentuk pupuk organik bokashi yang dibuat peserta
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